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 Kecamatan Pameungpeuk menjadi wilayah yang rawan terhadap bencana 

banjir sehingga memerlukan kesiapsiagaan yang tinggi untuk mengurangi 

kerugian. Repalapa sebagai komunitas berperan aktif dalam mempersiapkan 

masyarakat menghadapi bencana banjir. Artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis program dan kegiatan Repalapa dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan bencana banjir serta dampaknya terhadap masyarakat. 

Pengabdian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil 

pengabdian menunjukkan bahwa Repalapa memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku kesiapsiagaan melalui 

program dan kegiatan yang berfokus pada memberikan edukasi kepada 

generasi muda untuk menjaga lingkungan dan meningkatkan kesadaran dalam 

mitigasi bencana. Program dan kegiatan yang dijalankan yaitu Relawan Go to 

School, Praktikum Mitigasi Struktural, dan Potensi Edukasi Wahana 

Permainan Sungai. Melalui kegiatan edukasi, pelatihan, dan simulasi bencana 

banjir, Repalapa menjadi penggerak dalam membangun solidaritas komunitas 

untuk siap menghadapi bencana. Peran aktif Repalapa tidak hanya terbatas 

pada kegiatan alam bebas, tetapi juga dapat memberikan dampak positif dalam 

upaya mitigasi bencana.  

Kata Kunci: 

Relawan, 

Kesiapsiagaan, 

Banjir, 

Edukasi. 

 

 

Corresponding Author: 

Hestianna Nurcahyani,  

Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi 

Universitas Padjadjaran, 

Jalan Raya Bandung Sumedang KM 21 Jatinangor 

Email: *hestianna21001@mail.unpad.ac.id 

 

1. PENDAHULUAN 

Kecamatan Pameungpeuk merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Garut yang terdiri dari 8 desa, 

yaitu Bojong, Bojong Kidul, Jatimulya, Mancagahar, Mandalakasih, Paas, Pameungpeuk, dan Sirnabakti. 

Kecamatan ini memiliki kondisi geografis yang rentan terhadap bencana, seperti banjir, tanah longsor, dan 

gempa bumi. Diantara berbagai jenis bencana tersebut, banjir menjadi bencana yang paling berpotensi dimana 

salah satu penyebabnya karena keberadaan Sungai Cipalebuh dan Sungai Cikaso. Selain itu, tingginya curah 

hujan memperburuk kondisi tersebut, sehingga menyebabkan peningkatan debit air pada kedua sungai. Banjir 

terjadi karena perubahan iklim yang menyebabkan peningkatan curah hujan yang ekstrem, daerah resapan 

berkurang, perbuatan manusia, lahan yang digunakan secara tidak tepat, luas sungai menyempit, dan tinggal di 

bantaran sungai [1]. 

Bencana banjir di Kecamatan Pameungpeuk terjadi pada tahun 2011, 2020, dan 2022. Banjir paling 

parah terjadi tahun 2011 yang menyebabkan kerugian terhadap alat-alat rumah tangga yang rusak dan hanyut. 

Respon masyarakat yang cepat tanggap terhadap informasi yang diterima sebelum bencana banjir terlihat dari 

perilaku mereka yang sigap dalam menyelamatkan diri dan barang-barang berharga. Hal ini disebabkan oleh 

pemahaman masyarakat terhadap pentingnya kesiapsiagaan menghadapi bencana banjir yang diperoleh melalui 

edukasi dan pengalaman dari kejadian-kejadian sebelumnya. Peningkatan kesiapsiagaan masyarakat salah 

satunya dilakukan dengan meningkatkan kemampuan literasi informasi bencana kepada masyarakat [2]. 

Kejadian Banjir dapat dilihat pada Gambar 1. 

http://dx.doi.org/10.28989/kacanegara.v8i3.2745
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Gambar 1. Kejadian Banjir 

 

Edukasi kebencanaan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan literasi mitigasi bencana 

sehingga diharapkan dapat meminimalisir kerugian yang ditimbulkan oleh bencana banjir. Upaya 

meningkatkan literasi mitigasi bencana banjir melalui edukasi dapat dilakukan baik melalui edukasi formal 

atau inisiatif komunitas, seperti Repalapa. Relawan Pecinta Alam Pameungpeuk (Repalapa) adalah sebuah 

komunitas yang berfokus pada pengelolaan dan pelestarian alam serta pemberdayaan masyarakat di kawasan 

Garut Selatan, termasuk Kecamatan Pameungpeuk. Relawan adalah adalah individu yang bergabung dalam 

komunitas atau kelompok tertentu yang aktif melakukan kegiatan yang berkaitan dengan penanggulangan 

bencana alam [3].  

Menurut Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana No 17 Tahun 2011 Tentang 

Pedoman Relawan Penanggulangan Bencana disebutkan bahwa relawan adalah adalah seorang atau 

sekelompok orang yang memiliki kemampuan dan kepedulian untuk bekerja secara sukarela dan ikhlas dalam 

upaya penanggulangan bencana [4]. Seseorang yang berkeinginan menjadi relawan memerlukan berbagai 

pengetahuan terkait kebencanaan baik secara teori maupun teknis. Hal ini mendukung pernyataan bahwa ketika 

relawan turun ke lapangan maka perlu menguasai keterampilan praktis untuk bertindak secara strategis serta 

memiliki kekuatan psikologis yang kuat, baik secara fisik maupun mental, dan keberanian dalam menghadapi 

situasi bencana [5]. 

Repalapa berperan penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana banjir dan memperluas 

kapasitas pengetahuan masyarakat dari berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. 

Penguatan kapasitas adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam bertahan menghadapi 

ancaman bencana [6]. Dalam menghadapi bencana, masyarakat perlu penguatan kapasitas untuk memperdalam 

pengetahuan terkait kesiapsiagaan bencana, khususnya bencana banjir.  Hal ini berlaku pula bagi masyarakat 

Pameungpeuk agar pemahaman tentang kebencanaan banjir dapat meningkat, yang pada akhirnya diharapkan 

mampu mengubah perilaku masyarakat menghadapi potensi bencana, meningkatkan kewaspadaan, serta 

mendorong tindakan preventif yang lebih efektif guna mengurangi risiko dan dampak dari bencana banjir.  

Kesiapsiagaan adalah upaya untuk menghadapi terjadinya bencana sehingga dapat mengurangi dampak 

kerugiaan akibat bencana [2]. Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 kesiapsiagaan adalah 

serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan tujuan mengantisipasi bencana melalui langkah yang tepat guna 

dan berdaya guna [7]. Upaya kesiapsiagaan pada masyarakat berarti menyiapkan masyarakat untuk tidak panik 

saat terjadi bencana sehingga mampu meminimalisir kerugian yang dialami [8]. Bencana yang terjadi diluar 

perkiraan mengharuskan masyarakat memiliki kesiapsiagaan yang tinggi sehingga mampu mengantisipasi dan 

menghadapi bencana dengan mengetahui tanda-tanda awal bencana. 

Peningkatan kesiapsiagaan terhadap bencana banjir merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh 

Repalapa untuk meminimalisir kerugian akibat bencana. Program-program yang dijalankan oleh Repalapa 

bertujuan untuk membentuk masyarakat yang tangguh terhadap bencana, sehingga mampu membentuk 

masyarakat dengan sikap adaptif, sigap, dan responsif dalam menghadapi ancaman banjir. Kesiapsiagaan 

bencana perlu dimiliki oleh setiap anggota masyarakat dengan menumbuhkan sikap dan perilaku yang sadar 

akan dampak dari bencana. Dengan pemahaman yang baik tentang mitigasi bencana banjir, masyarakat 

diharapkan mampu mengurangi risiko, melindungi diri, membantu sesama dalam situasi darurat, serta 

mempercepat proses pemulihan pasca-bencana. 

Pengabdian ini diperlukan dilakukan mengingat tingginya potensi bencana banjir yang dapat terjadi di 

Kecamatan Pameungpeuk, yang terletak di daerah rawan bencana. Pameungpeuk memiliki kondisi geografis 

dan cuaca yang membuatnya rentan terhadap bencana banjir, terutama pada musim hujan. Dalam konteks ini, 
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kesiapsiagaan masyarakat sangat penting untuk meminimalkan dampak yang ditimbulkan oleh bencana 

tersebut. Repalapa, sebagai organisasi relawan yang memiliki visi untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesiapsiagaan bencana di masyarakat, memegang peran yang sangat strategis. Dengan demikian, pengabdian 

ini memiliki tujuan untuk menganalisis peran Repalapa dalam kesiapsiagaan bencana banjir di Kecamatan 

Pameungpeuk. Peran Repalapa ditunjukkan dengan adanya program dan kegiatan untuk membentuk 

masyarakat yang siap menghadapi bencana banjir. Selain itu, tujuan pengabdian yaitu untuk menganalisis 

dampak dari program Repalapa terhadap kesiapsiagaan masyarakat Pameungpeuk menghadapi bencana banjir. 

 

2. METODE  

Pengabdian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study). Pengabdian 

kualitatif berusaha untuk menjelaskan sebuah fenomena secara deskriptif dimana data berbentuk kata-kata 

maupun gambar tanpa disertai angka-angka. Pengabdian kualitatif adalah suatu teknik penenlitian yang 

menjelaskan makna dari setiap fenomena, gejala, dan situasi sosial tertentu dengan menggunakan narasi atau 

kata-kata [9]. Pengabdian kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam tentang konteks dan perspektif yang 

ada dalam suatu fenomena, tanpa berorientasi pada angka atau statistik. 

Studi kasus (case study) adalah rangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara cermat, terenci, dan 

mendalam terhadap program, peristiwa, atau aktivitas baik kepada individu, kelompok, lembaga, atau 

organisasi yang memiliki pengetahuan mendalam mengenai peristiwa tersebut [10]. Selain itu, studi kasus 

memfokuskan perhatian pada satu objek khusus yang dijadikan sebagai sebuah kasus yang akan dilakukan 

analisis secara mendalam dengan tujuan untuk mengungkap realitas di balik fenomena yang terjadi [11]. Studi 

kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi suatu masalah atau fenomena dalam konteks yang lebih 

spesifik dan detail. 

Pengabdian metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus adalah sebuah kajian ilmiah yang berusaha 

mengungkap sebuah fenomena khusus dalam kurun waktu tertentu dengan menggunakan kata-kata atau secara 

deskriptif. Peneliti memilih menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus karena pendekatan 

ini memungkinkan untuk menggali secara lebih rinci mengenai fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya 

dalam konteks peran Repalapa dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat di Kecamatan Pameungpeuk. 

Dalam pengabdian ini, subjek pengabdian yang dipilih oleh peneliti adalah komunitas Relawan Pecinta 

Alam Pameungpeuk (Repalapa). Subjek ini merujuk kepada individu yang berpartisipasi dalam kegiatan 

kesiapsiagaan banjir yang dilakukan oleh Repalpa. Sedangkan objek yang diteliti yaitu kesiapsiagaan bencana 

banjir pada masyarakat Pameungpeuk.  Hal ini mencakup peran Repalapa dalam mempersiapkan masyarakat 

Pameungpeuk menghadapi bencana banjir.  

Pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui empat metode utama, yaitu 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan tinjauan pustaka. Metode observasi dilakukan dengan cara 

pengamatan secara langsung maupun tidak langsung terhadap fenomena yang terjadi di lapangan. Observasi 

merupakan kemampuan manusia dalam menggunakan panca indera, terutama penglihatan, untuk memperoleh 

informasi atau data. Dalam konteks pengabdian ini, observasi dilakukan terhadap perilaku subjek, proses 

wawancara, interaksi antara subjek dengan peneliti, serta berbagai aspek lain yang relevan dengan topik 

pengabdian. 

Metode kedua adalah wawancara, yang dilakukan dengan berkomunikasi secara langsung kepada 

individu atau kelompok untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Wawancara ini merupakan proses 

komunikasi yang melibatkan pemberian pertanyaan kepada subjek pengabdian guna mengumpulkan informasi 

penting[12]. Dalam pelaksanaannya, wawancara dilakukan terhadap lima narasumber, yang terdiri atas tiga 

orang anggota Repalapa dan dua orang perwakilan masyarakat Pameungpeuk. Selanjutnya, metode 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai dokumen tertulis, arsip, atau bahan-bahan 

lainnya yang relevan dengan fenomena pengabdian[13]. Dokumen yang dikumpulkan meliputi laporan, 

unggahan media sosial dari narasumber, serta dokumen pendukung lainnya yang dapat memperkuat hasil 

pengabdian. Terakhir, tinjauan pustaka dilakukan untuk memperoleh data dari berbagai sumber literatur, baik 

cetak maupun digital, yang berkaitan dengan topik pengabdian. Informasi diperoleh dari buku, jurnal, tesis, 

disertasi, laporan, dan sumber lainnya yang digunakan sebagai dasar analisis dalam menjawab fokus 

permasalahan pengabdian. 

Dalam kegiatan pengabdian ini, teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan 

Huberman, di mana proses pengabdian dilakukan secara interaktif. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu 

proses meringkas, menyaring, dan memfokuskan data yang telah dikumpulkan pada aspek-aspek yang 

dianggap penting. Banyaknya data yang diperoleh membuat peneliti merasa kesulitan dalam pengelolaannya, 

sehingga reduksi data menjadi langkah awal yang penting untuk menyederhanakan informasi dan memudahkan 

proses analisis. Selanjutnya, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk yang lebih terorganisir dan 

terperinci agar dapat membantu dalam pengambilan kesimpulan. Penyajian data dilakukan secara naratif, 

namun tidak terbatas pada teks saja; peneliti juga dapat menggunakan tabel, grafik, jaringan kerja, dan bentuk 

visual lainnya untuk memperjelas informasi. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses 

menganalisis data yang telah disajikan untuk menjawab pertanyaan pengabdian. Kesimpulan yang dihasilkan 
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diharapkan mampu memberikan temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya, sehingga memberikan 

kontribusi kebaruan dalam kegiatan pengabdian. Selain itu, peneliti juga melakukan evaluasi terhadap 

kesimpulan yang diperoleh guna memastikan keakuratannya sebelum menyusun kesimpulan akhir. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Profil Repalapa 

Relawan Pencinta Alam Pameungpeuk (Repalapa) adalah sebuah komunitas yang berfokus pada 

pengelolaan dan pelestarian alam serta pemberdayaan masyarakat di Garut Selatan, Jawa Barat. Selain itu, 

Repalapa aktif menjalankan kegiatan mitigasi bencana bersama masyarakat, khususnya Kecamatan 

Pameungpeuk. Komunitas ini berdiri sejak tahun 2015 dengan penerintis bernama Bapak Syam. Repalapa 

merupakan komunitas yang berperan aktif dalam membantu masyarakat dalam upaya penanggulangan 

bencana. 

Komunitas ini terbentuk karena rasa kepedulian sebagian orang terhadap mitigasi bencana serta 

keinginan untuk menjaga lingkungan alam dan meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana. Selain itu, pembentukan Repalapa didorong oleh kondisi Kecamatan Pameungpeuk yang sering 

mengalami bencana banjir, namun masyarakat setempat belum sepenuhnya memahami upaya mitigasi 

bencana, pengurangan risiko, dan langkah-langkah pencegahan lainnya. Oleh karena itu, Repalapa terbentuk 

sebagai komunitas yang berupaya memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait bencana banjir. 

 

3.2 Program Repalapa 

Program Repalapa berfokus pada edukasi kepada generasi muda untuk menjaga lingkungan dan 

meningkatkan kesadaran mengenai mitigasi bencana, termasuk banjir. Harapan dari program atau kegiatan 

yang dilaksanakan oleh Repalapa adalah membentuk generasi muda untuk dapat menjadi penyambung lidah 

dalam penyebaran informasi sehingga informasi kebencanaan dapat disampaikan secara lebih luas dan 

menjangkau berbagai generasi. Repalapa sebagai komunitas yang berfokus pada pelestarian lingkungan dan 

kebencanaan memiliki berbagai kegiatan yang berkaitan dengan manajemen siklus bencana, yaitu: 

1. Pra bencana 

Kegiatan pra-bencana berkaitan dengan dengan kegiatan yang berupaya untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan bencana. Repalapa berusaha membangun budaya mitigasi bencana banjir yang kuat di 

kalangan masyarakat Pameungpeuk sehingga mampu menciptakan masyarakat yang tangguh dalam 

menghadapi potensi bencana dengan langkah-langkah yang efektif dan terkoordinasi. Kegiatan pra-

bencana yang dilakukan oleh Realapa mencakup yang meliputi edukasi, pelatihan, dan kegiatan 

praktik. Kegiatan Pra Bencana dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pra Bencana 

 

2. Saat Bencana 

Kegiatan saat bencana banjir berkaitan dengan respon masyarakat terhadap banjir yang terjadi, 

seperti kegiatan evakuasi dan bantuan logistik. Saat terjadi bencana banjir, Repalapa melakukan 

koordinasi dengan anggota komunitas untuk mempersiapkan kegiatan evakuasi, mulai dari penentuan 

siapa yang akan terjun langsung ke lapangan hingga pengorganisasian sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan. Selain itu, Repalapa menyediakan bantuan dalam bentuk logistik dan material untuk 
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masyarakat Pameungpeuk yang terdampak bencana banjir. Koordinasi tersebut dilakukan melalui 

WhatsApp Grup internal Repalapa serta forum kebencanaan lainnya untuk mempercepat penyebaran 

informasi terkait kebencanaan banjir di Kabupaten Pameungpeuk. Kegiatan Saat Bencana dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Saat Bencana 

 

 

3. Pra Bencana 

Program pacsa bencana berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan setelah bencana terjadi yang 

bertujuan untuk bertujuan untuk mempercepat pemulihan kondisi masyarakat dan mengurangi 

dampak jangka panjang. Kegiatan Repalapa masih berlanjut sampai pasca bencana dimana anggota 

komunitas terjun langsung ke lapangan untuk membantu pengungsi memenuhi kebutuhan dalam hal 

logistik maupun material. Hal ini sama halnya dengan kegiatan di saat bencana banjir, Repalapa tetap 

membantu pengungsi untuk melakukan pemulihan, baik secara mental, material, maupun fisik. 

Repalapa berusaha untuk berperan aktif dalam mengorganisir distribusi bantuan serta memastikan 

bahwa setiap pengungsi mendapatkan perlakuan yang adil dan sesuai dengan kebutuhan. 

 

Repalapa tidak hanya mempelajari kecakapan yang diperlukan saat bencana banjir terjadi, tetapi 

sekitar 60% dari kegiatan yang dilakukan lebih difokuskan pada upaya mitigasi bencana banjir, yaitu tindakan 

yang diambil sebelum bencana terjadi. Kegiatan mitigasi bencana yaitu pemberian peraturan dan pengaturan, 

sanksi dan penghargaan untuk memberikan pemahaman, serta kesadaran manusia untuk berusaha mengurangi 

dampak bencana [14]. Mitigasi bencana dilakukan meminimalisir kerugian akibat bencana, termasuk banjir. 

Selain itu, mitigasi bencana memberikan pemahaman kepada masyarakat Pameungpeuk terkait pentingnya 

kesadaran akan kebencanaan banjir. Hal ini dapat meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat untuk menghadapi 

bencana, mulai dari menjaga lingkungan alam, mengenali tanda-tanda awal bencana banjir, hingga tindakan 

penyelamatan diri.  Beberapa program yang berfokus pada mitigasi bencana yang dilakukan Repalapa, yaitu: 

1. Relawan Go to Scool 

Pertama, Relawan Go to School adalah program sosialisasi mitigasi bencana dimana anak-anak 

dari sekolah di Garut Selatan, salah satunya Kecamatan Pameungpeuk menjadi sasaran utama. 

Repalapa merancang program tersebut untuk memberikan edukasi kepada anak sekolah terkait 
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pentingnya mitigasi bencana banjir. Generasi muda memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendorong perubahan di berbagai aspek, termasuk dalam penanggulangan bencana banjir. Hingga 

saat ini, program Relawan Go to School telah berkolaborasi dengan 20 sekolah di wilayah Garut 

Selatan. Kegiatan utama dari Relawan Go to School adalah perekrutan relawan pelajar yang dilatih 

melalui kurikulum “Sekolah Sungai”. Kegiatan ini mendorong anak sekolah untuk memahami secara 

lebih kompleks terkait pentingnya pelestarian sungai. Pelestarian sungai menjadi salah satu upaya 

untuk meminimalisir terjadinya bencana banjir. Upaya-upaya sederhana tersebut diharapkan mampu 

membawa perubahan pada perilaku generasi muda untuk memahami kebencanaan banjir. 

Program ini dilaksanakan pada hari libur melalui sharing section atau diskusi tentang bencana, 

lingkungan hidup, dengan fokus utama pada pengelolaan sungai. Selain itu, kegiatan ini juga 

mencakup kunjungan langsung ke sungai untuk memberikan pemahaman secara lebih mendalam 

terkait pentingnya menjaga lingkungan sebagai langkah untuk meminimalisir resiko bencana banjir. 

Informasi yang didapatkan oleh setiap peserta diharapkan dapat  disebarluaskan kepada orang lain, 

seperti teman, orang tua, saudara, dan lainnya. 

Dengan demikian, program Go to School menjadi salah satu inisiatif Repalapa yang bertujuan 

untuk menciptakan kesadaran masyarakat khususnya generasi muda mengenai peran penting sungai 

dan lingkungan dalam meminimalisir bencana banjir. Melalui metode yang interaktif dan edukatif, 

program tersebut diharapkan setiap peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi mampu 

menjadi agen perubahan yang aktif untuk menjaga lingkungan alam khususnya sungai sehingga 

mengurangi dampak bencana banjir di masa depan. Program Relawan Go to School dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Program Relawan Go to School 

 

2. Praktikum Mitigasi Struktural 

Program lain yang dilaksanakan oleh Repalapa adalah Praktikum Mitigasi Struktural yaitu 

program yang merujuk pada kegiatan praktis dengan tujuan untuk memahami dan 

mengimplementasikan langkah-langkah dalam mengurangi dampak bencana banjir. Melalui kegiatan 

ini, Repalapa menjadi fasilitator dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

mitigasi bencana banjir. Pemahaman masyarakat yang masih minim mengenai mitigasi bencana banjir 

menjadi pendorong Repalapa untuk menjalankan kegiatan praktikum mitigasi bencana.  

Salah satu kegiatan dalam program ini yaitu penanaman pohon dimana peserta diajak untuk 

berpartisipasi secara langsung dalam aksi penghijauan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
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meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan mencegah erosi yang mampu meningkatkan potensi 

bencana banjir. Dalam kegiatan ini, Repalapa tidak hanya memberikan edukasi mengenai pentingnya 

peran pohon dalam menyerap air hujan dan mengurangi aliran air permukaan, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran masyarakat Pameungpeuk untuk menjaga kelestarian lingkungan alam 

sebagai upaya mitigasi bencana banjir.  

Kegiatan lainnya yaitu penghijauan di pesisir pantai yang bertujuan untuk melindungi garis 

pantai dari erosi dan abrasi yang dapat memberikan dampak buruk terhadap kerusakan ekosistem 

pesisir. Selain itu, kegiatan ini mampu meningkatkan ketahanan terhadap dampak perubahan, seperti 

banjir rob dan naiknya air permukaan air laut. Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan 

penghijauan pantai memiliki peran penting karena setiap tanaman akan memberikan keuntungan yang 

luas bagi lingkungan [15]. Dari pernyataan tersebut mendukung bahwa kegiatan Repalapa dalam 

penghijauan pesisir pantai yang melibatkan masyarakat secara langsung mampu menjadi upaya dalam 

mitigasi bencana.  

Pembersihan sampah menjadi salah satu kegiatan Repalapa dalam program praktikum mitigasi 

struktural. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan dampak yang besar terhadap 

lingkungan. Keberadaan sampah yang tidak terkendali dapat menimbulkan permasalahan lingkungan 

dan menjadi faktor utama terjadinya bencana banjir, disamping resapan air yang terbatas [16]. 

Pembersihan sampah yang melibatkan masyarakat diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya. 

Program praktikum mitigasi struktural yang dilakukan Repalapa berharap akan mampu 

mendorng kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan alam khususnya dalam 

mengurangi resiko bencana banjir. Melalui program ini, masyarakat diharapkan tidak hanya 

memahami teknik mitigasi yang diterapkan dikehidupan sehari-hari tetapi juga menyadari bahwa 

masyarakat memiliki peran penting dalam melestarikan lingkungan. Selain itu, program ini 

diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kolaborasi antara masyarakat, 

pemerintah, dan pihak terkait dalam upaya pencegahan bencana. Pembersihan Sungai Cipalebuh dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Pembersihan Sungai Cipalebuh 

 

3. Potensi Edukasi Wahana Permainan Sungai  

Potensi Edukasi Wahana Permainan Sungai dilakukan dengan menyediakan permainan anak-

anak di daerah sungai. Program ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang interaktif 

dan menyenangkan sekaligus memperkenalkan kepada anak-anak terkait lingkungan alam. Melalui 

program Potensi Edukasi Wahana Permainan Sungai, Repalapa berupaya untuk meningkatkan 

pemahaman anak-anak untuk menjaga kelestarian lingkungan alam dan memberikan pemahaman 

pentingnya keberadaan sungai di lingkungan sekitar.  

Memberikan pemahaman mengenai mitigasi bencana kepada anak usia dini adalah langkah 

penting dalam membekali mereka agar siap menghadapi kondisi saat terjadi bencana alam [17]. Salah 

satunya dengan menyediakan permainan di lingkungan sungai yang mampu mendorong anak-anak 

untuk berkunjung ke sekitar sungai sehingga secara tidak langsung mampu menumbuhkan rasa cinta 
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dan tanggung jawab terhadap lingkungan alam terutama sungai. Selain itu, program ini bertujuan 

untuk membangun kesadaran sejak dini mengenai peran penting sungai dalam kehidupan sehari-hari 

dan dampak yang ditimbulkan dari kerusakan ekosistem sungai.  

Repalapa sebagai komunitas yang bergerak pada pelestarian alam merancang program Potensi 

Edukasi Wahana Permainan Sungai untuk memberikan pengalaman yang mendalam kepada anak-

anak terkait pentingnya pengelolaan dan pelestarian sungai. Hal ini juga sebagai bagian dari upaya 

untuk meminimalisir terjadinya bencana banjir. Program dirancang untuk menggabungkan edukasi 

dan liburan sehingga anak-anak mampu memahami konsep lingkungan alam dengan lebih santai. 

Repalapa berharap dapat membentuk generasi muda yang lebih sadar akan pentingnya menjaga 

ekosistem sungai sebagai bagian dari keberlanjutan lingkungan. 

 

3.3 Dampak Program Repalapa terhadap Kesiapsiagaan Masyarakat 

Selama menjalankan program dan kegiatannya, Repalapa memberikan dampak yang cukup signifikan 

dalam peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat Pameungpeuk mengenai bencana banjir. 

Masyarakat tidak hanya mendapatkan pemahaman secara lisan tetapi juga praktis atau teknis terkait kegiatan 

mitigasi bencana. Hal ini mampu membantu masyarakat Pameungpeuk untuk meminimalisir kerugian akibat 

bencana banjir. Selain itu, masyarakat Pameungpeuk mampu berperilaku proaktif dalam menghadapi potensi 

bencana dengan melakukan langkah-langkah kesiapsiagaan yang tepat, seperti evakuasi dini, perlindungan 

aset, dan penanggulangan dampak bencana.  

Selain itu, program Repalapa mampu memperkuat jaringan komunikasi antara masyarakat, kelompok 

relawan, dan pihak berwenang. Hadirnya forum-forum kebencanaan yang dibentuk langsung oleh Repalapa 

untuk melakukan kolaborasi terkait kebencanaan banjir mampu menciptakan alur komunikasi yang lebih 

efektif dan responsif. Dalam menjalankan programnya, Repalapa melakukan kerjasama dengan forum-forum 

tersebut sehingga dapat meningkatkan solidaritas kepada berbagai pihak.  

Program Repalapa juga mendorong partisipasi aktif dari berbagai elemen masyarakat, terutama anak 

muda dalam upaya mitigasi bencana banjir. Keterlibatan anak muda dalam kegiatan kesiapsiagaan membantu 

dalam membentuk generasi muda dengan pengetahuan mitigasi bencana sehingga mampu diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, generasi muda akan menjadi generasi penerus yang lebih sigap dan tanggap 

terhadap bencana banjir dan menjadi penyambung lidah untuk menyebarkan informasi kebencanaan banjir 

kepada berbagai generasi, mulai dari teman sebaya maupun orang dewasa.  

Dampak tersebut menunjukkan bahwa edukasi yang berbasis komunitas, seperti Repalapa memiliki 

peran yang penting dalam membangun membangun ketahanan bencana di tingkat lokal. Program Repalapa 

berhasil dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat Pameungpeuk dalam menghadapi bencana banjir 

melalui pendekatan edukasi, praktikum, dan kolaborasi dengan berbagai pihak. Selain itu, partisipasi kelompok 

pemuda dapat memberikan dampak yang signifikan dalam upaya mitigasi bencana di daerah rawan bencana 

seperti Pameungpeuk. 

 

4. KESIMPULAN  

Relawan Pecinta Alam Pameungpeuk (Repalapa) memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan bencana banjir. Potensi bencana banjir yang tinggi di Kecamatan Pameungpeuk mengharuskan 

masyarakat memiliki sikap dan perilaku kesiapsiagaan yang dapat meminimalisir kerugian akibat bencana 

banjir. Dalam hal ini Repalapa tidak hanya sebagai agen perubahan dalam penyuluhan dan edukasi masyarakat 

tetapi sebagai garda terdepan dalam mitigasi dan tindakan tanggap darurat. Melalui program berbasis interaktif 

dan edukasi, Repalapa memberikan kontribusi untuk mempersiapkan masyarakat Pameungpeuk menghadapi 

bencana banjir, memperkuat solidaritas, dan meningkatkan kapasitas individu atau komunitas untuk bertindak 

cepat dan tepat ketika bencana terjadi. Untuk meningkatkan peran Relawan Pecinta Alam Pameungpeuk dalam 

membangun kesiapsiagaan bencana banjir, terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan. Pertama, Repalapa 

perlu memperkuat kerjasama dengan berbagai pihak, seperti pemerintah daerah dan instansi terkait. Hal ini 

untuk mendukung Repalapa dalam memenuhi sumber daya yang lebih besar dalam melaksanakan program 

mitigasi dan kesiapsiagaan. Kedua, pelatihan rutin bagi relawan dan masyarakat perlu dilaksanakan untuk 

meningkatkan keterampilan menghadapi bencana banjir, termasuk simulasi bencana secara berkala agar 

mereka siap bertindak dengan cepat dan tepat. Keempat, penggunaan media social untuk memberikan edukasi 

kepada masyarakat sehingga memudahkan dalam memperoleh informasi terkini mengenai potensi banjir dan 

langkah-langkah yang harus diambil.  
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